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Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self efficacy dengan optimisme, hubungan antara hardiness dengan optimisme dan hubungan antara self efficacy dan hardiness dengan optimisme pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Subjek penelitian adalah 100 mahasiswa. Penelitian ini menggunakan tiga skala yaitu skala optimisme, skala self efficacy dan skala hardiness. Hasil analisis korelasi product moment untuk variabel self efficacy dengan optimisme rx1y = 0,798 dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05), artinya hipotesis satu diterima. Besarnya sumbangan variabel self efficacy sebesar 64% dan 36% sisanya berhubungan dengan variabel lain. Untuk hasil variabel hardiness dengan optimisme menunjukkan rxy = 0,671 (p < 0,05), artinya hipotesis dua diterima. Besarnya sumbangan variabel hardiness dengan optimisme sebesar 45% dan 55% sisanya berhubungan dengan variabel lain. Berdasarkan hasil analisis uji regresi berganda, hubungan antara self efficacy dan hardiness dengan optimisme adalah R = 0,800 serta nilai signifikansi F = 85,991 dan P = 0,000 (p < 0,05), artinya hipotesis mengenai hubungan antara self efficacy dan hardiness dengan optimisme, diterima. Serta koefisien determinasi R2 = 0,639, artinya bahwa self efficacy dan hardiness secara bersama-sama memberikan sumbangan efektif sebesar 64% terhadap optimisme, sedangkan sisanya 36% dipengaruhi oleh faktor lain.
Kata Kunci:  Optimisme, Self-Efficacy, Hardiness.
Abstract ( bold italic) 
This research is a quantitative study that aims to determine the relationship between self-efficacy and optimism, the relationship between hardiness and optimism and the relationship between self-efficacy and hardiness and optimism in students who are working on their thesis at Mercu Buana University, Yogyakarta. The research subjects were 100 students. This study uses three scales, namely the optimism scale, self-efficacy scale and hardiness scale. The results of the product moment correlation analysis for the self-efficacy variable with optimism rx1y = 0.798 with a significance level of 0.000 (p <0.05), meaning that hypothesis one is accepted. The magnitude of the contribution of the self-efficacy variable is 64% and the remaining 36% is related to other variables. The results of the hardiness variable with optimism show rxy = 0.671 (p <0.05), meaning that the second hypothesis is accepted. The contribution of the hardiness variable with optimism is 45% and the remaining 55% is related to other variables. Based on the results of multiple regression analysis, the relationship between self-efficacy and hardiness with optimism is R = 0.800 and the significance value is F = 85.991 and P = 0.000 (p <0.05), meaning that the hypothesis regarding the relationship between self-efficacy and hardiness with optimism is accepted. And the coefficient of determination R2 = 0.639, meaning that self-efficacy and hardiness together make an effective contribution of 64% to optimism, while the remaining 36% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN
Mahasiswa merupakan asset bagi suatu bangsa. Hal ini dikarenakan mahasiswa menjadi kelompok masyarakat yang terpelajar dalam berbagai bidang keilmuan dan keterampilan. Maka mahasiswa dituntut untuk dapat menghadapi berbagai perubahan dan permasalahan yang dihadapinya, namun selama menempuh pendidikan tinggi tersebut mahasiswa cenderung mengalami stres. Hal ini terlihat pada penelitian yang dilakukan oleh Zuama (2014) bahwa mahasiswa tingkat pertama, menengah, dan tingkat akhir yang nampak dalam perilaku mereka adalah perasaan tidak nyaman, baik di rumah maupun di kampus, keinginan bercerita tentang kesulitannya dengan orang lain, sering mengalami gangguan pola tidur, masalah nafsu makan, sering menangis tanpa sebab, serta masalah yang umum dan paling sering terjadi di perguruan tinggi adalah pada masalah mahasiswa tingkat akhir yang sedang dalam proses menyelesaikan skripsinya. Utama (2000) mengatakan bahwa kesulitan-kesulitan mahasiswa dalam pengerjaan skripsi, antara lain : (1) Sulit membagi waktu dan fokus terhadap skripsi karena adanya pekerjaan lain dan keluarga; (2) permasalahan kesehatan; (3) adanya kendala baik secara kognitif maupun afektif yang mengarah pada sikap negatif mahasiswa dalam proses pengerjaan skripsi; (4) kesulitan materi dalam skripsi, misalnya: kurang literatur untuk mendukung dasar teori, kesulitan membuat alat ukur, langkanya subjek penelitian; dan (5) permasalahan dengan dosen pembimbing. Mahasiswa diwajibkan untuk menyelesaikan skripsinya sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana. Proses Penyelesaian skripsi tergantung pada kemampuan setiap mahasiswa. Oleh karena itu mahasiswa perlu mengupayakan semaksimal mungkin agar skripsi dapat diselesaikan tepat waktu. Pada kenyataannya, banyak mahasiswa yang perlu waktu lebih lama dan mengalami kesulitan serta perasaan tertekan dalam mengerjakan skripsinya. Hambatan dalam proses mengerjakan skripsi tidak akan terjadi ketika mahasiswa memiliki daya tahan didalam dirinya untuk mengatasi masalah tersebut dengan sikap optimisme yang tertanam dalam setiap individu. Namun mahasiwa masih saja tidak mampu menangani kendala ataupun kesulitan dalam kehidupan sehari-hari termasuk proses penyelesaian skripsi. Oleh karena itu mahasiswa membutuhkan optimisme yang tinggi dalam menyelesaikan skripsi (Indawati & Kholifah, 2017). Dengan meyakini potensi akan kemampuan yang ada pada dirinya, sebagai mahasiswa akan lebih memiliki sikap optimisme yang tinggi untuk meraih apa yang diimpikannya. Penjelasan di atas menunjukan bahwa sikap optimis juga berperan yang  penting dalam proses pengerjaan skripsi pada mahasiswa. Rasa optimis harus dimiliki oleh mahasiswa karena sebagai mahasiswa berbagai macam permasalahan yang akan terjadi tidak menjadi pemicu untuk bersikap pesimis, dengan begitu kita dapat menjadi pribadi yang tangguh, pantang menyerah serta mampu berfikir secara positif dalam menjalani kehidupan dengan berbagai masalah yang dihadapi. Optimis dalam menyelesaikan skripsi merupakan suatu sikap positif dalam menghadapi kesulitan pada proses pengerjaan skripsi serta keyakinan diri individu mencapai nilai skripsi yang baik serta dapat sesuai dengan tujuan yang diinginkan dan tepat waktu. Faktor-faktor yang mempengaruhi optimisme dalam menyelesaikan skripsi antara lain dukungan sosial, efikasi diri, harga diri, dan akumulasi pengalaman (Seligmen, 2008). Pada dasarnya mahasiswa mampu mengatasi hambatan atau tekanan dalam permasalahan yang dihadapi saat mengerjakan skripsi namun kebanyakan mahasiswa cenderung untuk menghindar dan takut akan ketidaksesuaian hasil yang diharapkan oleh mahasiswa itu sendiri. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa dapat berkembang menjadi perasaan negatif, pada akhirnya mahasiswa lebih memilih untuk menghindari skripsi karena perasaan takut, kekhawatiran dan ragu-ragu tersebut akan menimbulkan persepsi ketidakmampuan untuk menyelesaikannya. Menurut Agung & Santi (2013) Persepsi atau keyakinan akan ketidakmampuan diri ini berkaitan erat dengan tinggi rendahnya self efficacy mahasiswa tersebut. Kobasa (Kreitner dan Kinicki, 2005) mengatakan salah satu kepribadian yang dapat menetralkan tekanan dan terkait dengan optimisme adalah kepribadian hardiness. Schultz dan Schultz (2006) menjelaskan bahwa individu yang memiliki tingkat hardiness yang tinggi memiliki sikap yang membuat mereka lebih mampu dalam melawan tekanan. Individu yang memiliki hardiness yang rendah cenderung tidak memiliki keyakinan akan kemampuan yang dimiliki dan memandang kemampuannya rendah dan tidak berdaya serta diatur oleh nasib. Individu yang optimis lebih yakin terhadap diri sendiri dan memandang masa depan dengan cara yang positif. Menurut Maddi (2006) dengan personality hardiness yang dimiliki individu dapat memberikan keberanian dan motivasi pada diri individu untuk melakukan kerja keras demi mengubah situasi yang membuat stress menjadi sebuah peluang/ kesempatan. 
Hardiness merupakan salah satu faktor kepribadian yang dapat mempengaruhi pola pikir untuk dapat menjadikan seseorang tersebut menjadi optimis dengan memiliki keteguhan untuk tetap bertahan dalam keadaan tersulit (Maddi, 2002). Selain memiliki self-efficacy mahasiswa juga perlu memiliki kepribadian hardiness karena dengan begitu mahasiswa memiliki keyakinan bahwa mereka mampu menghadapi setiap rintangan dan kesulitan yang akan dihadapi.
Mahasiswa perlu memiliki self-efficacy dan hardiness yang baik, Menurut penelitian oleh Sundus, dkk (2017) tentang Self-efficacy menunjukkan bahwa berpengaruh signifikan dengan optimisme masa depan. Selain itu, hardiness juga berperan dalam munculnya optimisme pada individu yang mana dengan adanya kepribadian hardiness individu mampu mengatur setiap tindakan yang akan mereka lakukan dan perubahan cara berpikir bahwa setiap masalah harus dilalui dengan baik dan lapang dada. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2018) mengenai “hubungan antara kepribadian hardiness dengan optimisme masa depan pada mahasiswa tingkat akhir” menunjukan bahwa semakin tinggi hardiness maka akan semakin tinggi pula optimisme yang  akan diraih. Penelitian Rahmawati (2020) yang berjudul ”Hubungan Antara Self - Efficacy dan Hardiness dengan Optimisme santri Di Pesantren An-Nur II Bululawang” menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Self - Efficacy dan hardiness dengan optimisme. Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki maka akan semakin tinggi pula optimisme pada individu, begitu juga semakin tinggi tingkat hardiness maka akan semakin tinggi pula tingkat optimisme pada setiap individu.

Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa menumbuhkan sikap optimisme sangat penting bagi setiap mahasiswa karena dapat membantu mahasiswa untuk mempersiapkan diri dari situasi – situasi yang tak terprediksi dan berbagai macam permasalahan yang akan terjadi tidak menjadi pemicu untuk bersikap pesimis, dengan begitu setiap mahasiswa dapat menjadi pribadi yang tangguh, pantang menyerah serta mampu berfikir secara positif dalam mengerjakan/ menyelesaiakan tugas akhirnya. Sedangkan self-efficacy dan hardiness dapat membantu mahasiswa untuk yakin akan kemampuan dan keterampilan yang ada pada dirinya dalam menghadapi tekanan dan hambatan yang terjadi selama mengerjakan skripsi.

Berdasarkan dari penjelasan latar belakang diatas didukung penelitian sebelumnya dan dalam penelitian ini subjek yang diteliti berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan subjek mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat Hubungan antara Self-Efficacy dan Hardiness dengan Optimisme pada Mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta.
METODE
Metode penelitian ini adalah kuantitatif non eksperimen. Dalam penelitian ini kuesioner digunakan sebagai metode pengumpulan data dan kemudian diolah menggunakan metode skala likert. Terdapat 100 responden yang mengisi kuesiner melalui Google Form yang disebarkan oleh penulis melalu internet. Subjek dalam penelitian ini merupakan mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta yang sedang mengerjakan skripsi. Data yang diperoleh, selanjutnya dianalisis dan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik. Adapun teknik statistik yang digunakan untuk menganalisa data dalam penelitian ini adalah teknik kolerasi product moment dari Karl Parson dan analisis regresi berganda. Peneliti memakai bantuan program SPSS dalam mengelola data.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, ditemukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara Self-Efficacy dengan Optimisme pada mahasiswa dengan nilai korelasi (rxy) sebesar r = 0,798 dan p = 0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi Self-Efficacy maka semakin tinggi pula tingkat Optimismenya, sebaliknya semakin rendah Self-Efficacy maka semakin rendah pula tingkat Optimisme pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini, diterima.

Diterimanya hipotesis pertama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada kaitan antara Self-Efficacy dengan Optimisme. Hambatan dalam proses mengerjakan skripsi tidak akan terjadi ketika mahasiswa memiliki daya tahan didalam dirinya untuk mengatasi masalah tersebut dengan sikap optimisme yang tertanam dalam setiap individu. Oleh karena itu mahasiswa membutuhkan optimisme yang tinggi dalam menyelesaikan skripsi (Indawati & Kholifah, 2017). Dengan meyakini potensi akan kemampuan yang ada pada dirinya, sebagai mahasiswa akan lebih memiliki sikap optimisme yang tinggi untuk meraih apa yang diimpikannya.

Optimisme berkaitan dengan keyakinan individu. Individu yang mempunyai keyakinan tinggi akan kemampuannya akan mampu memandang masa depan dengan optimisme tinggi. Sedangkan menurut Feist & Feist (Wiliwati, 2012) menyatakan bahwa self-efficacy adalah keyakinan individu bahwa mereka memiliki kemampuan dalam mengadakan kontrol terhadap pekerjaan meraka terhadap lingkungan mereka. Dari penelitian yang dilakukan oleh Murjito (2003) tentang hubungan antara self efficacy dengan optimisme masa depan, dapat diketahui bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara self efficacy dengan optimisme masa depan. Semakin tinggi self efficacy maka akan semakin tinggi pula optimisme masa depan seseorang. Hasil penelitian pun menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara Self-Efficacy dengan Optimisme pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hal tersebut mengindikasikan bahwa, Self-Efficacy yang tinggi cenderung menjadikan mahasiswa memiliki tingkat Optimisme yang tinggi.

Self efficacy dapat mempengaruhi tingkat optimisme seseorang. Individu yang memiliki self efficacy tinggi dapat mempertahankan motivasi seseorang untuk terus bertindak sesuai dengan kemampuannya dalam meraih kesuksesan hidup masa depan. Kemampuan dan dorongan dari diri inilah yang membuat individu tetap terus berusaha melakukan hal-hal positif bagi dirinya. Dengan begitu, self efficacy mampu mempengaruhi tingkat optimis setiap individu. Pajares dan Schunk (2001) menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki Self - Efficacy yang tinggi akan menganggap bahwa permasalahan tersebut sebagai sebuah tantangan dan bukan ancaman bagi dirinya. 

Berdasarkan data empirik, skala self-eficacy menunjukkan bahwa subjek penelitian berada pada kategori tinggi berjumlah 60 subjek (60%), pada kategori sedang berjumlah 40 subjek (40%), dan tidak ada subjek yang berada dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar subjek memiliki self-efficacy yang tinggi, individu yang memiliki self-efficacy akan memiliki tingkat optimisme yang tinggi.

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, ditemukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara Hardiness dengan Optimisme pada mahasiswa dengan nilai korelasi (rxy) sebesar r = 0,671 dan p = 0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi Hardiness maka semakin tinggi pula tingkat Optimismenya, sebaliknya semakin rendah Hardiness maka semakin rendah pula tingkat Optimisme pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini, diterima.

Mahasiswa yang mulai kehilangan harapan untuk melanjutkan penulisan karya ilmiahnya dan kehilangan kekuatan untuk menghadapi hambatan yang dilaluinya membutuhkan suatu kemampuan untuk kembali bangkit supaya bisa bertahan serta memiliki kemampuan untuk merasa yakin terhadap dirinya sehingga mahasiswa akan merasa mampu dan yakin dalam menghadapi rintangan dan menganggap rintangan tersebut sebagai suatu tantangan yang tidak perlu untuk dihindari.

Hardiness merupakan salah satu faktor kepribadian yang dapat mempengaruhi pola pikir untuk dapat menjadikan seseorang tersebut menjadi optimis dengan memiliki keteguhan untuk tetap bertahan dalam keadaan tersulit (Maddi, 2002). Menurut Maddi (2006) dengan personality hardiness yang dimiliki individu dapat memberikan keberanian dan motivasi pada diri individu untuk melakukan kerja keras demi mengubah situasi yang membuat stress menjadi sebuah peluang/ kesempatan. Selain itu, hardiness juga mempunyai sumbangsih terhadap munculnya optimisme pada setiap individu yang mana dengan adanya kepribadian hardiness mereka mampu mengontrol setiap tindakan yang akan mereka lakukan dan mengubah suatu pandangan bahwa masalah yang ada harus mereka hadapi dan lalui dengan tabah dan baik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Cahya Ardi Kusuma (2018) mengenai “hubungan antara kepribadian hardiness dengan optimisme masa depan pada mahasiswa tingkat akhir”. Menyatakan semakin tinggi hardiness maka akan semakin tinggi pula optimisme yang  akan diraih. Sebaliknya, semakin rendah hardiness maka akan semakin rendah pula optimisme yang  akan diraih. Hasil kategorisasi hardiness pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, untuk kategori tinggi diperoleh hasil 52% (52 subjek), kategori sedang sebesar 48% (48 subjek), dan kategori rendah 0% (tidak ada subjek). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hardiness pada penelitian ini cenderung tinggi.

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang dilakukan, ditemukan bahwa terdapat hubungan antara Self-Efficacy dan Hardiness dengan Optimisme. Artinya, Self-Efficacy dan Hardiness dengan Optimisme yang terjadi pada subjek. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yang diajukan penelitian ini, diterima. Diterimanya hipotesis ketiga dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Self-Efficacy dan Hardiness secara bersama-sama berkaitan dengan Optimisme. Dengan hasil analisis menunjukkan bahwa korelasi antara Self-Efficacy dan Hardiness dengan Optimisme adalah sebesar r = 0,800 adalah signifikan dengan F = 85,991 dan p = 0,000 artinya terdapat korelasi antara Self-Efficacy dan Hardiness dengan Optimisme.

Hal tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh Faizah Fitria Rahmawati (2020) mengenai ”Hubungan Antara Self - Efficacy dan Hardiness dengan Optimisme santri Di Pesantren An-Nur II Bululawang”. Yang menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara Self - Efficacy dan hardiness dengan optimisme. Maka hal tersebut menunjukkan semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki maka akan semakin tinggi pula optimisme pada individu, begitu juga semakin tinggi tingkat hardiness maka akan semakin tinggi pula tingkat optimisme pada setiap individu.

Optimisme adalah kemampuan seseorang untuk memandang segala sesuatunya dengan sikap positif, memiliki sikap dan pemikiran yang positif dalam menghadapi tekanan dan hambatan dalam proses mengerjakan skripsinya.. hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Self-Efficacy dan Hardiness yang tinggi dapat mempengaruhi Optimisme mahasiswa dalam proses mengerjakan skripsi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi optimisme dalam menyelesaikan skripsi antara lain dukungan sosial, efikasi diri, harga diri, dan akumulasi pengalaman (Seligmen, 2008). Hasil penelitian Utama (2000) mengungkapkan kesulitan-kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan skripsi, antara lain : (1) kesulitan membagi waktu dan mencurahkan perhatian yang cukup terhadap skripsi karena adanya pekerjaan lain dan keluarga contohnya bagi mahasiswa yang bekerja atau berkeluarga; (2) masalah kesehatan; (3) adanya hambatan kognitif dan emosi yang cenderung menimbulkan sikap negatif mahasiswa terhadap segala proses pengerjaan skripsi; (4) masalah yang berkaitan dengan materi skripsi itu sendiri, misalnya: kurang literatur untuk mendukung dasar teori, kesulitan membuat alat ukur, langkanya subjek penelitian; dan (5) masalah dengan dosen pembimbing. 

Kendala penelitian ini terletak pada proses pengambilan data. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa tingkat akhir memiliki kesibukan dalam pengerjaan skripsi dan kegiatan lainnya. Sehingga perlu waktu kurang lebih 1 minggu dalam proses pengumpulan data penelitian. Kendala lainnya, penulis sulit untuk menemukan referensi yang berhubungan dengan variabel dependen dengan kedua variabel independent.

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat hubungan positif antara self-efficacy dengan 
ptimism pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif self-efficacy semakin tinggi pula 
ptimism yang dimiliki mahasiswa. Artinya apabila mahasiswa mampu memandang suatu hambatan dalam menyelesaikan skripsi sebagai tantangan yang harus dihadapi dan bukan untuk dihindari maka tingkat 
ptimism dalam diri mahasiswa tinggi. Kontribusi self-efficacy terhadap 
ptimism sebesar 64% dan sisanya 36% berhubungan dengan variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
2. Terdapat hubungan posiitf antara hardiness dengan optimisme pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi hardiness maka semakin tinggi optimisme yang dimiliki mahasiswa, sebaliknya semakin rendah hardiness maka semakin rendah optimisme pada mahasiswa. Artinya apabila mahasiswa yang memiliki hardiness tinggi maka tingkat optimismenya tinggi. Kontribusi hardiness terhadap optimisme sebesar 45% dan sisanya 55% berhubungan dengan variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 

3. Terdapat hubungan antara self-efficacy dan hardiness dengan optimisme pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Optimisme yang terjadi oada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta dapat diprediksi dari variabel self-efficacy dan hardiness secara bersama-sama. Variabel self-efficacy sumbangan sebesar 64% dan hardiness sebesar 36%.
peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki banyak kelemahan dalam penelitian ini dan memberikan beberapa saran. Saran ini diharapkan dapat berguna untuk penelitian lebih lanjut terkait hubungan self efficacy, hardiness maupun optimisme. Terdapat dua saran yang perlu peneliti kemukakan, yakni :
1. Bagi mahasiswa Mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi disarankan untuk fokus dan percaya pada kemampuan yang dimiliki serta mampu mengendalikan diri dalam menghadapi setiap rintangan dalam proses mengerjakan skripsi. mahasiswa diharapkan mampu memandang segala rintangan dalam proses mengerjakan skrpsinya dan memandang skripsi bukanlah suatu beban yang menimpa kehidupannya sehingga mahasiswa mampu mengerjakan skripsinya dengan baik 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Disarankan bagi peneliti yang akan meneliti variabel yang sama sebaiknya meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi optimisme pada mahasiswa. Ada beberapa faktor lain yang belum dilibatkan dalam penelitian ini. Serta diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk mencari referensi-referensi yang terbaru serta terpercaya dan mencoba untuk memilih subjek penelitian yang berbeda dari penelitian ini. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan dalam proses pengambilan dan pengumpulan data sehingga dalam proses pengumpulan responden dapat dilaksanakan dengan lancar dan cepat.
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